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Abstrak: Anemia pada remaja putri masih menjadi permasalahan kesehatan yang berpotensi memengaruhi
kondisi kesehatan di masa mendatang. Pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) merupakan salah satu strategi
pemerintah untuk mencegah anemia sekaligus berkontribusi pada penurunan stunting. Penelitian ini
bertujuan mengkaji pelaksanaan program TTD pada remaja putri di SMA Negeri 5 Kota Kupang dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Informan dipilih secara purposive yang meliputi petugas puskesmas, pihak
sekolah, dan siswi, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tujuan program telah dipahami dengan baik oleh petugas
puskesmas, namun pemahaman di tingkat sekolah dan siswi masih terbatas. Program telah menjangkau
sasaran dengan tepat, serta didukung oleh ketersediaan sumber daya yang cukup. Meskipun komunikasi
antar pihak telah berjalan, pelaporan kegiatan belum konsisten, dan pengawasan konsumsi tablet masih
kurang optimal. Selain itu, efek samping turut memengaruhi kepatuhan siswi. Secara keseluruhan,
implementasi program sudah berjalan cukup baik, namun masih perlu peningkatan dalam edukasi,
pengawasan, dan sistem pelaporan agar pelaksanaan program menjadi lebih efektif.

Kata kunci: Implementasi kebijakan, Tablet Tambah Darah, remaja putri, anemia, Van Meter dan Van
Horn.

Abstract: Anemia among adolescent girls remains a health issue with the potential to affect their future
health. The distribution of iron supplements is one of the government’s strategies to prevent anemia and
contribute to reducing stunting. This study aims to examine the implementation of the iron supplement
program among adolescent girls at State Senior High School 5 in Kupang City using a qualitative descriptive
approach. Informants were selected through purposive sampling, including public health center staff, school
officials, and students, with data collection techniques involving in-depth interviews, observation, and
documentation. The results indicate that the program’s objectives are well understood by public health center
staff, but understanding at the school and student levels remains limited. The program has effectively reached
jts target audience and is supported by sufficient resources. Although communication among stakeholders
has been established, activity reporting remains inconsistent, and monitoring of tablet consumption is still
suboptimal. Additionally, side effects have impacted student adherence. Overall, program implementation
has proceeded fairly well, but improvements are needed in education, monitoring, and reporting systems to
enhance the program’s effectiveness.

Keywords: A policy implementation, blood enhancement tablets, adolescent girls, anemia, Van Meter and
Van Horn

Pendahuluan

Anemia masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang cukup tinggi di Indonesia. Data
Riskesdas menunjukkan prevalensi anemia meningkat dari 21,7% pada tahun 2018 menjadi 30,6%
pada tahun 2023. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, prevalensi anemia pada
remaja usia 15-19 tahun mencapai 15,5%, dengan prevalensi pada remaja putri sebesar 18%.
Menurut WHO, prevalensi anemia =10% sudah termasuk masalah kesehatan masyarakat.
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Sementara itu, data Kementerian Kesehatan tahun 2024 menunjukkan cakupan pemberian tablet
tambah darah di Nusa Tenggara Timur (NTT) baru mencapai 94,54%, sehingga masih terdapat
remaja putri yang belum memperoleh intervensi secara optimal (Kemenkes RI, 2024).

Tingginya angka kejadian anemia pada remaja putri disebabkan oleh meningkatnya kebutuhan
zat gizi selama masa pubertas serta kehilangan darah secara rutin saat menstruasi. Apabila
kebutuhan zat besi tidak terpenuhi secara cukup, kadar hemoglobin dalam darah dapat menurun
(Pratiwi & Putri, 2023). Sebagai upaya pencegahan, pemerintah melaksanakan program pemberian
tablet tambah darah (TTD) gratis di sekolah yang dikonsumsi satu kali seminggu selama satu
tahun. Penelitian Sari et al. (2025) menunjukkan bahwa intervensi yang menggabungkan edukasi,
distribusi TTD, dan monitoring oleh guru sekolah dapat meningkatkan kadar hemoglobin siswi
secara signifikan (p<0,005).

Puskesmas Oepoi sebagai wilayah kerja SMA Negeri 5 Kota Kupang telah melaksanakan
berbagai kegiatan dalam program TTD, meliputi sosialisasi dan edukasi gizi, distribusi tablet
tambah darah, pemeriksaan kesehatan, pemantauan, evaluasi, serta kolaborasi lintas sektor.
Namun, data Dinas Kesehatan Kota Kupang tahun 2023 menunjukkan bahwa wilayah kerja
Puskesmas Oepoi memiliki kasus anemia tertinggi (2,39%), dengan SMA Negeri 5 Kota Kupang
mencatat 32 kasus anemia.

Tingginya kasus anemia menunjukkan bahwa pelaksanaan program TTD belum sepenuhnya
efektif, ditandai dengan rendahnya cakupan dan kepatuhan konsumsi TTD yang belum mencapai
target nasional 80%. Oleh karena itu, evaluasi program diperlukan untuk menilai efektivitas
pelaksanaannya dan mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki. Penelitian ini bertujuan
menganalisis implementasi program TTD pada remaja putri di SMA Negeri 5 Kota Kupang
berdasarkan teori Van Meter dan Van Horn.

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan utama dalam penelitian ini adalah belum
optimalnya implementasi kebijakan Program Pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) bagi remaja
putri di SMA Negeri 5 Kota Kupang. Permasalahan tersebut ditinjau berdasarkan aspek standar dan
sasaran kebijakan, sumber daya, serta komunikasi antarorganisasi pelaksana sebagaimana
dijelaskan dalam teori implementasi kebijakan Van Meter dan Van Horn. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kebijakan Program Pemberian Tablet Tambah Darah
(TTD) pada remaja putri di SMA Negeri 5 Kota Kupang ditinjau dari aspek standar dan sasaran
kebijakan, sumber daya, serta komunikasi antarorganisasi pelaksana.
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk memahami makna dari masalah sosial
atau perilaku manusia. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 5 Kota Kupang wilayah kerja Puskesmas
Oepoi pada Desember 2025-Januari 2026. Informan terdiri dari 3 informan utama dan 3 informan
pendukung yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam (in-depth interview), dan analisis data dilakukan secara interaktif hingga
mencapai kejenuhan data. Penelitian ini telah mendapat persetujuan etik dari Komisi Etik
Universitas Nusa Cendana Kupang

Hasil dan Pembahasan
Standar dan Sasaran Kebijakan
Pemahaman pelaksana terhadap tujuan program.

Pemahaman tenaga pelaksana terhadap tujuan program merupakan aspek penting dalam
standar dan sasaran kebijakan karena memengaruhi implementasi di lapangan. Program TTD di
wilayah kerja Puskesmas Oepoi, termasuk di SMA Negeri 5 Kota Kupang, dilaksanakan melalui
sosialisasi, distribusi tablet tambah darah, dan pemantauan konsumsi oleh pihak Puskesmas. Oleh
karena itu, pemahaman petugas terhadap tujuan program sangat berperan dalam keberhasilan
pelaksanaan program di sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara mendalam, diketahui bahwa petugas gizi puskesmas Oepoi
memiliki pemahaman yang jelas mengenai tujuan program TTD. Program ini tidak hanya dipahami
sebagai kegiatan pemberian tablet semata, tetapi sebagai investasi kesehatan jangka panjang yang
berkaitan dengan kesiapan remaja putri memasuki usia reproduksi. Berikut kutipan pernyataan
informan:

"pemberian ttd pada remaja putri itu tujuannya adalah untuk mencegah stunting salah
satunya, tujuan utama dari kebijakan program ini, yaitu mencegah dan menurunkan angka anemia
pada remaja putri.” (PB)

"Kebijakan nasional terkait program pemberian Tablet Tambah Darah bagi remaja putri di
sekolah itu programnya itu dari pemerintah yang tujuannya untuk mencegah dan mengurangi
kasus anemia pada remaja putri”.(MJL)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pelaksana program di Puskesmas Oepoi telah
memahami tujuan kebijakan pemberian TTD, yaitu meningkatkan kesehatan remaja putri dan
mencegah anemia. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak sekolah diketahui bahwa program
pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) dipandang sebagai salah satu kegiatan yang penting untuk
mendukung kesehatan siswi di sekolah, khususnya bagi remaja putri yang sudah mengalami
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menstruasi. Pihak sekolah menilai bahwa program ini dapat membantu memenuhi kebutuhan zat
besi pada remaja putri sehingga dapat mengurangi risiko terjadinya anemia serta mendukung
kondisi kesehatan mereka selama mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Hal tersebut
diungkapkan oleh informan sebagai berikut:

"program pemberian tablet tambah darah ini sangat penting ya bagi siswi di sekolah, terutama
bagi remaja putri yang sudah mulai mengalami menstruast. "(SW)

"Program ini sangat penting bagi siswi di sekolah, terutama untuk menjaga kesehatan mereka.
Remaja putri itu kan rentan mengalami anemia, tentu mereka juga bisa lebih fokus dalam belajar
dan mengikuti kegiatan di sekolah”. (VW)

Selain itu, dari perspektif siswi, pemahaman tentang program TTD masih berfokus pada
manfaat langsung, terutama untuk mencegah anemia dandan menjaga kondisi tubuh agar tetap
fit selama menjalani aktivitas di sekolah. Pernyataan tersebut disampaikan oleh informan sebagai
berikut:

"Iya tau sekall, yaitu untuk menambah darah. (CRB)

"Tau kk untuk, buat tidak kelelahan di kelas, dan menambah darah saat sedang datang
bulan.(EAD)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman tujuan program TTD berbeda di setiap
tingkat pelaksana dan penerima manfaat. Di tingkat puskesmas, pelaksana program telah
memahami bahwa TTD tidak hanya untuk mencegah anemia pada remaja putri, tetapi juga sebagai
upaya pencegahan stunting dan persiapan kesehatan reproduksi remaja.

Di sisi lain, pada tingkat siswi sebagai penerima manfaat, pemahaman masih terbatas pada
manfaat yang dirasakan secara langsung. Secara umum, pelaksana di puskesmas sudah
memahami tujuan program TTD dengan lebih menyeluruh. Kondisi ini menunjukkan perlunya
sosialisasi dan edukasi yang berkelanjutan agar tujuan program dapat dipahami secara lebih
komprehensif oleh semua pihak yang terlibat.

Ketepatan sasaran

Ketepatan sasaran kebijakan merupakan salah satu aspek penting dalam menilai apakah suatu
program telah dilaksanakan kepada kelompok yang tepat sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan. Sasaran program dalam kebijakan pemberian Tablet Tambah Darah (TTD), secara
nasional adalah remaja putri yang berada pada jenjang pendidikan SMP dan SMA.

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa sasaran program di SMA Negeri 5 Kota Kupang
adalah seluruh remaja putri yang terdaftar sebagai siswi aktif. Petugas gizi Puskesmas Oepoi
menjelaskan bahwa remaja putri dipilih sebagai sasaran karena memiliki risiko anemia yang cukup

tinggi, Informan menjelaskan:
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"Kami juga melakukan pendataan terhadap sekolah-sekolah yang memiliki remaja putri
sebagai sasaran program, kemudian melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk
menentukan waktu pelaksanaan pembagian tablet tambah darah. (PB)

"kami dari puskesmas juga melakukan kegiatan edukasi atau penyuluhan kepada remaja putri
sesuai sasaran dari ini program tentang pentingnya mengonsumsi tablet tambah darah,
manfaatnya bagi kesehatan, serta cara mengonsumsinya dengan benar. “(MJL)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pelaksana program memahami dengan jelas siapa
kelompok yang menjadi target kebijakan. Program tidak diberikan kepada seluruh siswa, tetapi
secara khusus kepada siswi sebagai kelompok yang telah ditetapkan dalam pedoman program.

Pihak sekolah vyaitu, Guru UKS dan juga Kepala Sekolah juga menyampaikan bahwa
pembagian tablet tambah darah memang hanya diberikan kepada siswi pernyataan ini di di dukung
oleh pernyataan yang disampaikan oleh informan sebagai berikut:

"Tablet tambah darah ini diberikan kepada siswi saja sesuai arahan dari puskesmas, karena
memang sasaran programnya adalah remaja putri.” (SW)

"Ini program ini untuk mencegah stuting dan juga anemia dan sasarannya itu ke remaja putri
ya karena remaja putri itu kan rentan mengalami anemia. (VW)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pihak sekolah juga memahami dan menjalankan
program sesuai dengan ketentuan sasaran yang telah ditetapkan. Sementara itu, dari sisi penerima
manfaat, siswi juga memahami bahwa program tersebut memang ditujukan bagi remaja putri. Hal
ini didukung dari pernyataan penerima manfaat sebagai berikut:

"Iya tau sekall, yaitu untuk menambah darah dan sasarannya itu ke kami remaja putri. (CRB)

"Tau kk untuk, buat tidak kelelahan di kelas, dan menambah darah saat sedang datang bulan
kalau sasarannya itu ke kami perempuan. (EAD)

Berdasarkan temuan tersebut, dapat dideskripsikan bahwa implementasi program TTD di SMA
Negeri 5 Kota Kupang telah tepat sasaran, karena diberikan kepada kelompok yang sesuai dengan
standar kebijakan, yaitu remaja putri tingkat SMA. Dengan demikian, dari aspek ketepatan sasaran,
pelaksanaan program sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Sumber Daya
Sumber daya manusia

Sumber daya manusia adalah pihak yang terlibat langsung dalam pelaksanaan program, baik
sebagai pelaksana utama maupun pendukung, yang mencakup kualitas, jumlah, dan koordinasi
tenaga. Dalam program TTD di SMA Negeri 5 Kota Kupang, SDM terdiri dari petugas gizi Puskesmas
dan guru UKS. Guru UKS berperan dalam membantu pembagian tablet serta mengawasi
pelaksanaan program di sekolah.
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa sumber daya manusia
yang terlibat dalam pelaksanaan TTD di SMA Negeri 5 Kota Kupang yaitu tenaga kesehatan dari
puskesmas dan pihak sekolah. Setiap tenaga kesehatan tersebut menjalankan peran sesuai dengan
tugas dan tanggung jawab masing-masing dalam memberikan pelayanan kesehatan di lingkungan
sekolah, termasuk dalam mendukung pelaksanaan program pemberian TTD kepada siswi. Hal ini
didukung dari pernyataan informan sebagai berikut:

"Untuk sumber daya manusia, biasanya yang terlibat adalah petugas program di puskesmas,
seperti dari bagian gizi, KIA, atau petugas yang pegang program kesehatan remaja’(PB)

"Untuk sumber daya manusia, biasanya dari puskesmas ada beberapa tenaga kesehatan yang
terlibat, seperti petugas gizi, perawat, bidan, dan juga petugas laboratorium kalau ada kegiatan
pemeriksaan kesehatan di sekolah. Jadi biasanya kami turun ke sekolah dalam bentuk tim untuk
melaksanakan kegiatan program. "(MJL)

Di lingkungan sekolah, guru UKS memiliki peran utama dalam pelaksanaan distribusi TTD
kepada siswi serta bertanggung jawab dalam pencatatan konsumsi. Selain itu, kegiatan ini juga
melibatkan beberapa pihak lain, seperti anggota PMR dan ketua kelas, yang ikut berperan dalam
membantu proses pembagian serta pemantauan konsumsi tablet di kalangan siswi. Hal ini juga
diperkuat oleh pernyataan informan sebagai berikut:

“Di sekolah ini sendliri, ada beberapa pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program ini, ada
saya sebagai guru UKS yang biasanya mengkoordinir pelaksanaan program, kami juga melibatkan
anggota PMR di sekolah untuk membantu dalam kegiatan ini. "(SW)

"Pihak yang dilibatkan itu guru UKS, PMR, dan juga ketua-ketua kelas yang dilibatkan langsung
dalam program TTD. (VW)

Berdasarkan hasil temuan, dapat disimpulkan bahwa ketersediaan sumber daya manusia
dalam pelaksanaan program TTD di SMA Negeri 5 Kota Kupang tergolong cukup dan melibatkan
berbagai pihak, baik dari puskesmas maupun dari lingkungan sekolah dan adanya pembagian
peran yang jelas antara tenaga kesehatan dan pihak sekolah turut menunjang kelancaran
pelaksanaan program.

Sumber daya material (Ketersedian logistik)

Ketersediaan logistik merupakan salah satu faktor penting yang mendukung kelancaran
pelaksanaan program TTDdi SMA Negeri 5 Kota Kupang. Aspek logistik dalam program ini terutama
berkaitan dengan ketersediaan tablet serta system pendistribusiannya dari puskesmas ke pihak
sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara, proses penyaluran TTD dalam program ini dilaksanakan oleh
pihak puskesmas yang menerima pasokan tablet dari dinas kesehatan, kemudian menyalurkannya
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ke sekolah-sekolah sesuai dengan jumlah sasaran remaja putri. Selain itu, untuk menunjang
kelancaran pelaksanaan program, sistem pemantauan konsumsi yang dilakukan melalui laporan
dari pihak sekolah. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan informan sebagai berikut:

"Kalau untuk sumber daya dalam pelaksanaan program TTD di wilayah kerja puskesmas,
sebenarnya dari segi logistik obat TTD itu tersedia, karena obatnya disediakan dari dinas
kesehatan”.(PB)

"Kami meminta pihak sekolah mengirim laporan melalui WhatsApp, misalnya laporan jumlah
siswi yang minum tablet tambah darah dan yang tidak minum. “(MJL)

Ketersediaan logistik program TTD di SMA Negeri 5 Kota Kupang secara umum sudah
mencukupi, terutama penyediaan tablet yang didistribusikan dari dinas kesehatan melalui
puskesmas sesuai jumlah sasaran remaja putri. Sesuai teori Van Meter dan Van Horn, sumber daya
tidak hanya mencakup sarana fisik, tetapi juga sistem pendukung seperti distribusi dan pelaporan
Sumber Daya Finansial (Pendanaan).

Pendanaan merupakan salah satu komponen penting yang berperan dalam menunjang
keberhasilan pelaksanaan suatu kebijakan. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa tidak
ada alokasi anggaran khusus yang secara spesifik diperuntukkan bagi pelaksanaan program TTD.
Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh petugas gizi sebagai berikut:

"Tetapi kalau untuk dana khusus dalam pelaksanaan pemberian TTD di sekolah, sebenarnya
tidak ada dana khusus yang disiapkan. “(PB).

"Untuk ketersediaan dana, sebenarnya dalam pelaksanaan pemberian tablet tambah darah ini
tidak ada dana khusus. Biasanya kami hanya mengambil obat TTD yang sudah tersedia dari
program di puskesmas, kemudian didistribusikan ke sekolah-sekolah yang menjadi sasaran. "(MJL)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan program TTD tidak memiliki anggaran
khusus dan dijalankan dengan memanfaatkan sumber daya yang sudah ada di puskesmas serta
digabung dengan program kesehatan lainnya. Ketersediaan logistik tablet tambah darah juga
berasal dari program yang telah berjalan sebelumnya.

Namun demikian, keterbatasan pendanaan tersebut berpotensi mempengaruhi optimalisasi
pelaksanaan program, khususnya dalam aspek pemantauan, evaluasi, serta pengembangan
kegiatan di masa mendatang. Dengan demikian, dari sisi pendanaan, pelaksanaan program TTD di
SMA Negeri 5 Kota Kupang tetap dapat berjalan, tetapi sangat bergantung pada integrasi program
serta efektivitas koordinasi antar pelaksana.

Komunikasi Antar Organisasi.

Komunikasi antar organisasi merupakan aspek penting dalam pelaksanaan kebijakan karena

mendukung koordinasi, penyampaian informasi, dan pelaporan. Dalam program TTD di SMA Negeri
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5 Kota Kupang, komunikasi dilakukan antara puskesmas dan pihak sekolah sebagai pelaksana di
lapangan.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa komunikasi antara puskesmas dan pihak sekolah
dilakukan secara langsung maupun melalui WhatsApp. Media ini digunakan untuk menyampaikan
informasi terkait distribusi tablet, jadwal pelaksanaan, serta koordinasi jika terdapat kendala dalam
program. Pernyataan tersebut di dukung pernyataan dari informan sebagai berikut:

“Salah satu pertemuan yang kami lakukan itu namanya mini lokakarya (minilok) lintas sektor
yang dilaksanakan di puskesmas. Dalam pertemuan itu biasanya kami undang beberapa pihak yang
terkait, termasuk pihak sekolah. (PB)

"Misalnya pada pertemuan mini lokakarya, Melalui forum seperti ini, kami bisa saling
berkoordinasi, menyampaikan informasi terkait program, Kami juga sekarang menggunakan sosial
media seperti Whatsaap grup untuk saling komunikasi terkait laporan dan juga menginformasikan
Jumiah tablet obat yang tersisa. (MJL)

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak sekolah, diketahui bahwa proses komunikasi
dengan puskesmas dilakukan melalui berbagai cara, baik secara langsung maupun melalui media
komunikasi seperti WhatsApp. Pihak sekolah juga menjelaskan bahwa mereka melakukan
pencatatan dan pelaporan kegiatan sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada puskesmas. Hal
ini sebagaimana disampaikan oleh informan berikut:

"Koordinasi antara sekolah dan puskesmas biasanya kami komunikasi langsung dengan
petugas dari puskesmas. Kalau ada laporan atau informasi yang perlu disampaikan, biasanya kami
Jjuga komunikasi dengan puskesmas, kadang lewat pertemuan langsung atau lewat grub
WhatsApp.” (SW)

"Bentuk koordinasi antara kami dengan puskesmas, komunikasnya itu biasanya guru UKS yang
komunikasi langsung dengan puskesmas melaui pertemuan dan saling mengirim informasi nya itu
lewat grub WA. (VW)

Namun dalam pelaksanaannya, komunikasi antar organisasi terutama pada aspek pelaporan
kegiatan belum berjalan secara maksimal. Hal ini ditunjukkan oleh masih adanya sekolah yang
belum secara konsisten menyampaikan laporan kepada puskesmas. Hal ini sebagaimana
disampaikan oleh informan sebagai berikut:

"Untuk pemantauan, biasanya sekolah Kirim laporan ke puskesmas. Laporan itu berisi berapa
siswi yang minum TTD dan berapa yang tidak minum. Tapi memang kenyataannya masih ada
beberapa sekolah yang belum rutin kirim laporan, jadi kadang kami dari puskesmas harus turun
langsung ke sekolah baru bisa tau bagaimana pelaksanaannya”.PB)
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"pemantauan sendiri biasanya kami lakukan tiap tiga bulan. Kami lihat dari laporan yang
dikirim oleh pihak sekolah. Tapi sekarang ini ada beberapa sekolah yang laporannya belum berjalan
baik, contohnya di SMA Negeri 5. (MJL)

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa komunikasi antar organisasi dalam
program TTD di SMA Negeri 5 Kota Kupang telah dilakukan secara langsung maupun melalui
WhatsApp. Namun, komunikasi tersebut masih perlu ditingkatkan, terutama dalam konsistensi
pelaporan dan kelancaran penyampaian informasi agar pelaksanaan program lebih efektif dan
sesuai tujuan.

Implementasi Program Tablet Tambah Darah

Mekanisme pelaksanaan program.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) kepada siswi
dilaksanakan secara rutin setiap minggu di sekolah. Sementara itu, penyaluran tablet dari
puskesmas ke pihak sekolah dilakukan secara berkala, yaitu setiap enam bulan sekali. Hal ini
sebagaimana diungkapkan oleh informan:

“kalau di sekolah-sekolah sebenarnya itu tiap 6 bulan penanganan nya jadi di pemberian TTD
ini pemebriannya tiap minggu tapi droping nya itu kami tiap 6 bulan sesuai dengan pemberian
obatnya.” (PW)

Selain itu, dalam pelaksanaan program di sekolah, guru UKS berperan sebagai penanggung
jawab teknis yang bertugas membagikan tablet kepada siswi serta melakukan pencatatan
sederhana terkait kegiatan yang berlangsung. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh
informan dari pihak sekolah:

"Koordinasi antara sekolah dan puskesmas biasanya kami komunikasi langsung dengan
petugas dari puskesmas. Biasanya mereka datang ke sekolah untuk bawa tablet tambah darah dan
Juga kasih informasi tentang pelaksanaan program ini.” (SW)

"Bentuk koordinasi antara kami dengan puskesmas, biasanya guru UKS yang komunikasi
langsung dengan puskesmas melalui pertemuan dan juga lewat grup WhatsApp.” (VW)

Dari pihak puskesmas, mekanisme pelaksanaan program turut didukung melalui koordinasi
serta penentuan jadwal yang dilakukan bersama pihak sekolah:

"Kami melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan waktu pelaksanaan
pembagian tablet tambah darah.” (PB)

"Kami berkoordinasi dengan kepala sekolah atau guru yang ditunjuk supaya pelaksanaan
program bisa berjalan sesuai jadwal.” (MJL)

Hasil temuan ini menunjukkan bahwa secara prosedural pelaksanaan program telah sesuai

dengan ketentuan yang berlaku, Namun demikian, pelaksanaan yang dilakukan secara rutin belum
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sepenuhnya menjamin keberhasilan program apabila tidak disertai dengan pengawasan yang
optimal serta tingkat kepatuhan konsumsi yang baik.
Pengawasan konsumsi tablet

Meskipun pembagian tablet telah dilaksanakan secara teratur, hasil penelitian mengindikasikan
bahwa pengawasan terhadap konsumsi tablet oleh siswi belum berjalan secara maksimal. Hal ini
didukung dari pernyataan informan sebagai berikut:

"Setiap pagi sambil dicatat, sambil ditanya apakah sudah minum atau belum. (SW)

Hal ini menunjukkan bahwa pengawasan yang dilakukan masih bersifat administratif dan
belum mencakup pengawasan langsung untuk memastikan tablet benar-benar dikonsumsi di
tempat. Pemantauan pelaksanaan program dari sisi puskesmas juga dilakukan berdasarkan laporan
yang disampaikan oleh pihak sekolah:

"Untuk pemantauan, biasanya sekolah kirim laporan ke puskesmas, berapa siswi yang minum
dan yang tidak.” (PB)

"Pemantauan sendiri biasanya kami lakukan tiap tiga bulan, kami lihat dari laporan yang
dikirim oleh pihak sekolah.” (MJL)

"Kadang kami harus turun langsung ke sekolah baru bisa tahu bagaimana pelaksanaannya.”
(PB)

Sistem pengawasan yang masih mengandalkan laporan dan konfirmasi lisan belum
sepenuhnya menjamin seluruh siswi mengonsumsi tablet sesuai anjuran. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa sebagian besar siswi memahami tujuan program TTD untuk mencegah
anemia, namun konsumsi tablet masih bervariasi karena adanya kendala seperti efek samping.

"Saya selalu minum, Yang saya rasakan itu mual kk.” (CRB)

Yarang minum kk. Iya,biasanya saya pusing jika saya minum obatnya kk. (EAD)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman efek samping seperti pusing dan mual
mempengaruhi kenyamanan dalam mengonsumsi tablet. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan
guru:

"Ada anak yang tidak mau konsumsi karena takut muntah atau pusing, tapi itu hanya satu
dua orang.” (SW)

Temuan ini mengindikasikan bahwa kondisi fisik dan aspek psikologis turut berperan dalam
memengaruhi tingkat kepatuhan siswi dalam mengonsumsi TTD. Meskipun jumlah siswi yang
menolak relatif kecil, adanya persepsi negatif terhadap efek samping berpotensi memengaruhi
keberlanjutan program dalam jangka panjang.

Kesesuaian Pelaksanaan dengan Pedoman
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Secara umum, pelaksanaan program TTD di SMA Negeri 5 Kota Kupang telah berjalan sesuai
dengan pedoman yang ditetapkan, khususnya terkait frekuensi pemberian yang dilakukan setiap
minggu serta mekanisme distribusi dari puskesmas ke sekolah. Namun demikian, masih terdapat
beberapa aspek yang belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan, terutama dalam hal pencatatan
dan pelaporan kegiatan.

“Seharusnya laporan itu dikirim tiap akhir bulan, tapi kenyataannya masih ada beberapa
sekolah yang belum rutin kirim laporan.” (PB)

"Ada beberapa sekolah yang laporannya belum berjalan baik, contohnya di SMA Negeri 5.”
(MJL)

Kondisi ini menyebabkan pihak puskesmas mengalami kesulitan dalam memantau
perkembangan program secara berkala:

"Kami tidak tahu berapa tablet yang sudah diberikan, berapa siswi yang sudah minum, dan
berapa yang belum.” (PB)

Sebagai upaya perbaikan, telah dilakukan evaluasi melalui forum lintas sektor:

"Kami ada buat pertemuan lintas sektor atau mini lokakarya dan undang beberapa sekolah
supaya bisa bahas kendala yang ada.” (MJL)

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa meskipun implementasi program telah berjalan
sesuai prosedur dari sisi teknis, masih terdapat kendala pada aspek administratif, khususnya dalam
pelaporan dan pemantauan. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan pada sistem pencatatan,
pelaporan, dan evaluasi guna meningkatkan keterukuran serta efektivitas pelaksanaan program.

Pembahasan
Standar dan Sasaran Kebijakan

Menurut Van Meter dan Van Horn, kejelasan standar serta sasaran kebijakan merupakan salah
satu faktor kunci dalam menentukan keberhasilan implementasi suatu kebijakan. Kebijakan yang
dirumuskan dengan tujuan yang jelas, terarah, dan realistis akan lebih mudah dipahami serta
diterapkan oleh para pelaksana di tingkat lapangan.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa pemahaman petugas puskesmas
terhadap tujuan program Tablet Tambah Darah (TTD) sudah cukup baik dan menyeluruh. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Apriningsih et al. (2020) yang menyatakan bahwa program TTD di
tingkat nasional telah memiliki pedoman teknis yang jelas. Namun demikian, keberhasilan
implementasi sangat dipengaruhi oleh sejauh mana pedoman tersebut dipahami dan dijalankan
secara konsisten oleh pelaksana di lapangan, khususnya di lingkungan sekolah.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pihak sekolah memahami tujuan program TTD sebagai
upaya menjaga kesehatan siswi dan mencegah anemia, sedangkan pemahaman siswi masih
terbatas pada manfaat langsung seperti menambah darah dan mengurangi kelelahan. Program
telah dilaksanakan pada sasaran yang tepat, yaitu remaja putri SMA, hamun pengawasan konsumsi
tablet belum selalu dilakukan secara langsung. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari et al.
(2025) yang menunjukkan bahwa pelaksanaan sesuai pedoman dapat meningkatkan keberhasilan
program. Dengan demikian, program TTD di SMA Negeri 5 Kota Kupang telah memiliki sasaran
dan tujuan yang jelas, tetapi masih diperlukan penguatan edukasi dan pengawasan untuk
mengoptimalkan pencapaian tujuan program.

Sumber Daya

Ketersediaan sumber daya menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi kebijakan
menurut Van Meter dan Van Horn. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program TTD didukung
oleh tenaga kesehatan yang memadai serta kerja sama dengan pihak sekolah. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa keterlibatan tenaga kesehatan dan guru dapat
meningkatkan kepatuhan siswi mengonsumsi TTD. Dari sisi material, ketersediaan dan distribusi
tablet tergolong cukup, namun pelaksanaan program masih bergantung pada anggaran umum
puskesmas sehingga pengawasan dan evaluasi program belum optimal.

Keterbatasan sumber daya finansial dalam kerangka teori Van Meter dan Van Horn dapat
menjadi faktor penghambat dalam implementasi kebijakan, meskipun sumber daya lainnya telah
memadai. Akan tetapi, keterbatasan pada sisi pendanaan masih menjadi kendala yang dapat
memengaruhi efektivitas pelaksanaan program secara keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan
adanya dukungan anggaran yang lebih terarah agar kegiatan monitoring, evaluasi, dan penguatan
program dapat berjalan secara lebih optimal dan berkelanjutan.

Komunikasi Antar Organisasi

Menurut Van Meter dan Van Horn, komunikasi yang jelas, konsisten, dan berkelanjutan
merupakan faktor penting dalam keberhasilan implementasi kebijakan. Komunikasi yang efektif
diperlukan untuk menyamakan pemahaman, memperkuat koordinasi, dan mendukung kelancaran
pelaksanaan program. Berdasarkan hasil penelitian, komunikasi antara puskesmas dan sekolah
dalam pelaksanaan program TTD telah dilakukan melalui kunjungan langsung dan media
komunikasi seperti WhatsApp.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Wahyuni et al. (2021) yang menunjukkan bahwa
komunikasi yang baik antara tenaga kesehatan dan sekolah dapat meningkatkan kepatuhan siswi
mengonsumsi TTD. Namun, pelaporan dari sekolah kepada puskesmas masih belum dilakukan
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secara rutin dan konsisten, sehingga efektivitas komunikasi dalam pelaksanaan program masih
perlu ditingkatkan

Temuan tersebut sejalan dengan komunikasi yang tidak berjalan secara konsisten berpotensi
menyebabkan terjadinya distorsi informasi, yang pada akhirnya dapat memengaruhi efektivitas
pengawasan dan pelaksanaan kebijakan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa komunikasi
antar organisasi dalam program TTD telah berjalan melalui berbagai mekanisme yang cukup aktif.
Oleh karena itu, diperlukan penguatan dalam sistem komunikasi, khususnya melalui pelaporan
yang lebih terstruktur dan dilakukan secara rutin.
Implementasi Program Tablet Tambah Darah

Menurut Van Meter dan Van Horn, keberhasilan implementasi suatu kebijakan ditentukan oleh
keterkaitan antara beberapa faktor utama, yaitu kejelasan standar dan sasaran kebijakan,
ketersediaan sumber daya, serta efektivitas komunikasi antar organisasi pelaksana. Ketiga aspek
tersebut saling berhubungan dalam menentukan optimal tidaknya pelaksanaan kebijakan di
lapangan.

Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan program Tablet Tambah Darah (TTD) di SMA Negeri
5 Kota Kupang pada umumnya telah berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Kegiatan
pemberian tablet dilakukan secara rutin setiap minggu. Temuan ini sejalan dengan penelitian Djigo
et al. (2021) juga mengungkapkan bahwa tanpa adanya monitoring yang berkelanjutan, tingkat
kepatuhan siswi cenderung menurun meskipun distribusi tablet berjalan dengan lancar. Hal ini
menunjukkan bahwa distribusi saja tidak cukup untuk menjamin keberhasilan program, melainkan
perlu didukung oleh pengawasan dan evaluasi yang dilakukan secara konsisten.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa implementasi program TTD di SMA Negeri 5
Kota Kupang telah berjalan sesuai dengan pedoman yang ada, khususnya dalam hal distribusi dan
pelaksanaan rutin. Namun demikian, pelaksanaannya masih belum optimal karena adanya kendala

dalam pengawasan konsumsi, konsistensi pelaporan.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi program Tablet Tambah Darah (TTD)

pada remaja putri di SMA Negeri 5 Kota Kupang yang berada dalam wilayah kerja Puskesmas
Oepoi, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program secara umum telah berjalan sesui
dengan kebijakan yang ditetapkan. Standar dan sasaran program telah dipahami dengan baik oleh
petugas kesehatan di Puskesmas, yang memandang program TTD sebagai upaya pencegahan
anemia, pencegahan stunting, serta persiapan kesehatan remaja putri menunju usia reproduksi.
Sasaran program juga telah tepat karena diberikan kepada kelompok remaja putri yang berisiko
mengalami anemia. Dari aspek sumber daya, program didukung oleh keterlibatan tenaga
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kesehatan, guru UKS, serta dukungan siswa melalui PMR dan ketua kelas. Ketersediaan tablet
tambah darah relatif mencukupi dan distribusinya dilakukan secara rutin, meskupun
pelaksanaannya masih bergantung pada pendanaan umum puskesmas karena belum tersedia
alokasi anggaran khusus untuk program tersebut.

Selain itu, komunikasi dan koordinasi antara puskesmas dengan pihak sekolah telah terjalin
melalui pertemuan maupun media komunikasi, sehingga mendukung pelaksanaan program
dilapangan. Meskipun demikian, efektivitas koordinasi masih menghadapi kendala, terutama terkait
pelaporan kegiatan yang belum dilakukan secara konsisten. Namun implementasi program belum
sepenuhnya optimal karena masih ditemukan beberapa hambatan, sepertinya kurang pengawasan
terhadap konsumsi tablet, pelaporan yang belum teratur serta muncul efek samping ringan pada
sebagian siswi yang mempengaruhi kepatuhan dan mengonsumsi tablet. Oleh karena itu,
keberhasilan implementasi program TTD tidak hanya bergantung pada ketersediaan tablet dan
proses distribusinya, tetapi juga memerlukan peningkatan kepatuhan saaran, penguatan
pengawasan konsumsi, serta dukungan sistem pemantauan pelaksanaan dan pelaporan yang lebih
efektif dan berkelanjutan.
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